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SUMMARY

ANDIKA INDRA FUTRA. The Mechanical Press Equipment of Oyster Mushroom

(Pleurotus sp.) Baglog (Supervised by HERSYAMSI and DANIEL SAPUTRA).

The research objective was to design a mechanical press equipment of oyster 

mushroom baglog. It was conducted at the producting mushroom place Talang

Buruk Palembang ffom December 2010 to January 2012.

The method used in this research were designing, constructing and testing the

The observed parameters were consisted of baglog density, theequipment.

equipment capacity and electrical power requirement. The function of this

equipment was to press the baglog of oyster mushroom according to mechanical

system.

The results showed that the highest density was 0.182 g.cm'3 with pressing 

time was about 60 seconds, whereas the lowest density was 0.163 g.cm'3 with 

pressing time was about 15 seconds. The highest capacity was 237.99 kg.h'1 with 

pressing time was about 15 seconds, whereas the lowest capacity was 58.70 kg.h"1 

with pressing time was 60 seconds. Moreover, the mechanical press equipment of 

oyster mushroom baglog needed the electrical power requirement of 40.192 Watt.



RINGKASAN

ANDIKA INDRA FUTRA. Alat Pengepres Baglog Jamur Tiram {Pleurotus sp.) 

Secara Mekanis (Dibimbing HERSYAMSI dan DANIEL SAPUTRA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat alat pengepres baglog jamur 

tiram {Pleurotus sp.) secara mekanis. Penelitian ini dilaksanakan di Kumbung Jamur

Tiram Talang Buruk Palembang pada bulan Desember 2010 sampai Januari 2012.

Penelitian ini menggunakan metode perancangan alat, pembuatan alat dan 

pengujian alat. Parameter yang diamati yaitu densitas baglog, kapasitas keija alat 

dan kebutuhan daya listrik. Fungsi dari alat ini yaitu untuk mengepres baglog jamur 

tiram {Pleurotus sp.) dengan menggunakan tenaga mekanis.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai densitas tertinggi 

0,182 g/cm3 dengan waktu pengepresan selama 60 detik, sedangkan densitas terendah 

0,163 g/cm3 dengan waktu pengepresan selama 15 detik. Dalam penelitian ini juga 

didapatkan nilai kapasitas keija tertinggi 237,99 kg/jam dengan waktu pengepresan 

selama 15 detik, sedangkan kapasitas keija terendah 58,70 kg/jam dengan waktu 

pengepresan selama 60 detik. Selain itu, Alat pengepres baglog jamur tiram ini 

membutuhkan daya listrik 40,192 watt dalam pengoperasiannya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan akan gizi yang lengkap bagi masyarakat Indonesia saat ini masih 

sulit dipenuhi, terutama kebutuhan akan protein. Apalagi konsumsi daging di 

Indonesia masih terbatas pada masyarakat kalangan atas. Sebagian besar masyarakat 

Indonesia belum banyak mengkonsumsi daging akibat tingkat kesejahteraan yang 

masih rendah. Asupan protein lebih banyak diperoleh dari pangan nabati, terutama 

dari berbagai jenis kacang-kacangan. Pangan nabati alternatif yang berprotein tinggi 

adalah jamur. Tumbuhan tanpa klorofil ini ternyata mengandung protein tinggi dan 

tidak mengandung kolesterol atau lemak berlebihan (Suriawiria, 2002).

Menurut Cahyana et al. (2005), jamur dapat disebut sebagai cendawan, supa, 

suun g, mushroom atau champignon. Umumnya tumbuh-tumbuhan mempunyai hijau 

daun (klorofil), sehingga dapat memenuhi sendiri kebutuhan karbohidratnya melalui 

proses fotosintesis. Namun, jamur tidak memiliki klorofil, sehingga kebutuhan akan 

karbohidrat harus dipenuhi dari luar. Karena itu, jamur harus hidup secara saprofitik 

atau secara parasitik.

Jamur dapat dikonsumsi dalam berbagai bentuk, baik dalam bentuk masakan, 

jamur juga dapat dikonsumsi dalam keadaaan mentah atau segar, baik sebagai 

campuran salad maupun lalapan. Bahkan dapat diolah menjadi semacam crips, 

crispy ataupun chips. Sehingga peluang pasar untuk produk budidaya jamur semakin 

terbuka lebar dan memberikan peluang untuk usaha budidaya (Henky et al., 2008).

1
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Dalam proses budidaya jamur, harus dilakukan beberapa tahapan

substrat atau log tanam sampai denganpembudidayaan di antaranya penyiapan

dan penanganan pascapanen (Andoko dan Paijimo, 2009). Menurut 

Nunung dan Siregar (2008), substrat tanam terdiri dari serbuk gergajian kayu,

pemanenan

bekatul, jagung, kapur dan ditambah dengan elemen mineral. Selanjutnya

tersebut dimasukkan ke dalam kantung plastik tahan panas yang biasanya

semua

campuran

dikenal dengan istilah baglog. Baglog adalah media tanam yang dikemas di dalam 

plastik dengan bentuk sedemikian rupa yang sesuai untuk budidaya jamur dengan

standar plastik yang biasa digunakan yaitu plastik 2,5 kg yang cukup tebal dan 

bening. Secara umum, baglog hampir sama dengan polybag. Polybag tidak 

digunakan karena sulit untuk mengamati perkembangan jamur nantinya (Warisno 

dan Dahana, 2009).

Proses pemadatan substrat tanam ke dalam baglog merupakan salah satu 

faktor penting yang menentukan pertumbuhan jamur yang baik. Pemadatan dapat 

dilakukan dengan menggunakan mesin atau secara manual dengan cara ditekan

menggunakan tangan atau menggunakan botol maupun alat sejenis (Wiardani, 2009).

Menurut Suriawiria (2002), pemadatan substrat tanam dengan menggunakan alat

khusus akan menghasilkan log tanam yang padat dan rapat, sehingga pertumbuhan

bibit jamur pun akan merata.

Proses pemadatan baglog secara manual sangat mengandalkan tenaga 

manusia. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan perbaikan terhadap alat 

pemadatan yang dipergunakan, yang sesuai dengan kondisi ekonomi dan 

kemampuan, serta tidak menyulitkan keija petani. Telah dilakukan pemadatan
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secara manual, tetapi cara ini masih mempunyai banyak kelemahan diantaranya 

adalah kapasitas kerja yang kurang efektif, tingkat keseragaman tiap baglog tidak 

dan petani pun akan rentan kelelahan sehingga hasil pemadatan tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. Penelitian ini dilaksanakan untuk membuat rancang 

bangun alat pengepres baglog yang bekeija secara mekanis. Sehingga dengan adanya 

alat pengepres ini diharapkan mampu meningkatkan hasil keija yang lebih efisien.

sama

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk membuat alat pengepres baglog jamur tiram

{Pleurotus sp.) secara mekanis.
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